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ABSTRAK

Skripsi ini memiliki tujuan untuk melihat efektivitas masing-masing metode pencadangan chain
ladder dan robust chain ladder pada kumpulan data dengan pencilan dan tanpa pencilan. Hal
ini disebabkan karena pencadangan dana klaim pada perusahaan asuransi merupakan salah satu
komponen yang penting untuk memastikan perusahaan asuransi memiliki dana yang cukup untuk
membayar seluruh klaim yang diajukan baik di masa kini ataupun di masa yang akan datang.
Namun terkadang pada kumpulan data klaim terdapat data pencilan yang mempengaruhi
estimasi klaim di masa yang akan datang secara signifikan, ini merupakan hal yang buruk bagi
perusahaan asuransi. Metode yang akan digunakan pada skipsi ini adalah tehnik pengembangan
dari metode pencadangan chain ladder yaitu metode robust chain ladder yang akan diaplikasikan
kepada data klaim kendaraan bermotor pribadi tahun 2012 − 2017 di Australia. Setelah itu
akan dibandingkan efektivitasnya dengan menggunakan mean squared error dan persentase
galat aproksimasi. Seluruh perhitungan yang dilakukan pada skripsi ini akan dibantu dengan
perangkat lunak Microsoft Excel. Pada skripsi ini ditemukan bahwa metode pencadangan robust
chain ladder bekerja baik pada kumpulan data klaim dengan data pencilan dibandingkan dengan
metode pencadangan chain ladder. Namun sebaliknya pada kumpulan data tanpa data pencilan,
metode pencadangan chain ladder bekerja lebih baik dibandingkan metode pencadangan robust
chain ladder.

Kata-kata kunci: Asuransi, Klaim, Pencadangan Dana, Chain Ladder, Robust Chain Ladder,
Mean Squared Error, Galat





ABSTRACT

The purpose of this the undergraduate thesis is to see the strength of chain ladder and robust
chain ladder reserving method on a different dataset, both with or without outlier(s). The
reason for that is because reserving is one of the very crucial component for insurance company
to make sure that the insurance company has enough money to pay all of the claims that are
claimed now or even in the future. However, sometimes within the claim dataset there are some
outliers that affect the estimate claim in the future in a significant manner, this is a very risky
move for insurance company. The method that will be used in this undergraduate thesis is
the improved version of chain ladder reserving method, which is robust chain ladder reserving
method that will be applied on Australia’s domestic motor claim data from 2012 to 2017. After
calculating the estimate, the result will be compared to assess the strength using mean squared
error and approximation error calculation. All of the calculation will be done using Microsoft
Excel software. Finally, this undergraduate thesis found that the robust chain ladder reserving
method works better in an outlying dataset, while the chain ladder reserving method works
better on an dataset without outlier(s).

Keywords: Insurance, Claim, Reserving, Chain Ladder, Robust Chain Ladder, Mean Squared
Error, Error
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Asuransi merupakan mekanisme transfer risiko dari pihak tertanggung yaitu pemegang polis kepada
pihak penanggung yaitu perusahaan asuransi dalam bentuk pengajuan klaim dari pihak tertanggung
untuk menggantikan kerugian yang dialami tertanggung. Tentunya pihak tertanggung juga harus
membayarkan sebesar uang pada setiap periodenya sebagai bentuk imbalan jasa atas pengalihan
risiko yang disebut dengan premi. Seluruh besar klaim yang ditanggung, premi yang dibayarkan,
dan persyaratan untuk melakukan klaim sudah diatur oleh polis yang awalnya disetujui oleh kedua
belah pihak.

Klaim yang diajukan kepada perusahaan asuransi tentu memiliki besar yang variatif, mulai
dari klaim yang besarnya kecil hingga klaim yang besar sekali. Meskipun perusahaan asuransi
sudah melakukan proses underwriting yang ketat, tetapi kemungkinan terjadinya sebuah kejadian
yang berpotensi merugikan secara finansial tetaplah ada. Maka dari itu, sangatlah penting bagi
perusahaan asuransi untuk memiliki cadangan untuk memastikan bahwa perusahaan selalu dapat
membayar klaim yang diajukan oleh tertanggung berdasarkan polis yang sudah disetujui.

Perusahaan asuransi selalu berinovasi dalam membuat model pencadangan dana dengan tujuan
untuk memprediksi besar klaim yang dapat terjadi di masa mendatang. Salah satu metode
yang umumnya digunakan adalah metode yang memanfaatkan sifat-sifat dari distribusi variabel
acak seperti penggunaan metode parametrik [1], akan tetapi kelemahan dari metode ini adalah
tingkat kesulitan yang relatif tinggi dan menggunakan waktu yang cukup banyak dalam pembuatan
modelnya [2]. Oleh karena itu mulai diciptakan metode pencadangan yang lebih sederhana dalam
memprediksi besar klaim yang terjadi di masa yang akan datang. Salah satu contohnya adalah
metode pencadangan chain ladder yang digunakan pada asuransi umum dan memiliki beberapa
modifikasi seperti double chain ladder yang menghitung klaim yang terjadi tapi belum dilaporkan
(incured but not reported) (IBNR) dan dilaporkan tapi belum terselesaikan (reported but not settled)
(RBNS) [3], serta multivariate chain ladder yang menghitung portfolio sekunder yang terdapat
pada perusahaan asuransi dalam perhitungan estimasi cadangan klaim [4]. Terdapat juga alternatif
metode lain untuk menghitung cadangan klaim di perusahaan asuransi umum seperi metode
Bornhuetter-Ferguson. Namun, kelemahan dari metode ini adalah membutuhkan asumpsi seperti
rasio kerugian awal yang tidak terdapat pada data besar klaim asuransi tersebut. [5].

Metode pencadangan chain ladder ini merupakan salah satu metode pencadangan yang dapat
digunakan tanpa melibatkan sifat-sifat distribusi, sehingga cukup dengan menggunakan perhitungan
sederhana. Biasanya, semakin sederhana metode yang digunakan, maka akan semakin tinggi juga
kemungkinan bahwa metode tersebut akan menciptakan galat yang cukup besar terutama pada
data yang memiliki pencilan, dan hal tersebut tentu tidak diinginkan oleh perusahaan asuransi,
dikarenakan dapat menciptakan kerugian yang signifikan akibat dari perhitungan yang tidak akurat.

Oleh karena itu, diciptakannya metode pencadangan chain ladder yang dapat menghilangkan
faktor-faktor pembuat pencilan pada data yang disebut dengan metode pencadangan robust chain
ladder [6]. Biasanya, pada sebuah perusahaan data yang didapatkan belum tentu merupakan data
yang memiliki pencilan. Maka dari itu, perusahaan juga tertarik untuk melihat perbandingan antar
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metode pencadangan untuk membuat keputusan dalam mencadangkan dana untuk masa yang akan
datang. Maka dari itu, observasi untuk metode pencadangan chain ladder dan metode pencadangan
robust chain ladder menjadi sangat penting untuk ditelusuri lebih lanjut.

Pada skripsi ini akan dibahas tentang penggunaan metode pencadangan chain ladder dan robust
chain ladder dan efektivitas masing-masing metode dengan cara membandingkan hasil dari estimasi
masing-masing metode dan menghitung galat yang diciptakan. Tentunya karena data klaim pada
perusahaan asuransi belum tentu terdapat data pencilan, maka kedua metode pencadangan ini akan
digunakan kepada kumpulan data dengan data pencilan dan kumpulan data tanpa data pencilan
dari besar klaim asuransi kendaraan pribadi di Australia [7]. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
metode pencadangan yang terbaik untuk digunakan pada masing-masing skenario. Data juga
diambil dari Australia dikarenakan ketersediaan data yang lebih terbuka serta lebih mencakup
seluruh perusahaan asuransi umum di Australia juga.

1.2 Rumusan Masalah
Pada skripsi ini fokus pembahasannya akan ditujukan dalam membandingkan efektivitas metode
pencadangan chain ladder dan metode pencadangan robust chain ladder pada studi kasus data
yang berbeda-beda. Karena tujuan akhir dari skripsi ini adalah mengukur seberapa efektif metode
pencadangan robust chain ladder dalam menghadapi data dengan pencilan dengan berbagai skenario,
maka ada beberapa rumusan masalah yang terbentuk.

1. Bagaimana cara mengestimasi besar klaim di masa yang akan datang dengan menggunakan
metode pencadangan chain ladder dan robust chain ladder?

2. Apakah metode pencadangan robust chain ladder dapat memprediksi besar klaim di masa
yang akan datang pada data dengan pencilan lebih akurat dibandingkan metode pencadangan
chain ladder?

3. Apakah metode pencadangan robust chain ladder dapat memprediksi besar klaim di masa
yang akan datang pada data tanpa pencilan lebih akurat dibandingkan metode pencadangan
chain ladder

4. Apakah metode pencadangan robust chain ladder dapat berfungsi dengan baik pada seluruh
skenario data dengan pencilan?

1.3 Tujuan
Tujuan dari pemaparan skripsi tentang prediksi error pada metode pencadangan chain ladder
dengan data pencilan dalam asuransi adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui cara mengestimasi besar klaim di masa yang akan datang dengan metode penca-
dangan chain ladder dan robust chain ladder

2. Menghitung galat prediksi besar klaim pada data dengan pencilan untuk metode pencadangan
chain ladder dan metode pencadangan robust chain ladder.

3. Menghitung galat prediksi besar klaim pada data tanpa pencilan untuk metode pencadangan
chain ladder dan metode pencadangan robust chain ladder.

4. Menemukan skenario di mana metode robust chain ladder tidak dapat bekerja dengan secara
optimal.

1.4 Batasan Masalah
Untuk pembahasan pada skripsi ini, ada beberapa hal yang akan dibatasi sebagai fokus utama
pembahasannya.

1. Pada penelitian ini diasumsikan tidak terdapat inflasi seiring berjalannya waktu.
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1.5 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan pada skripsi ini terbagi atas lima bab sebagai berikut.

Bab 1: Pendahuluan
Bab 1 berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai, batasan masalah, dan
sistematika pembahasan skripsi ini.

Bab 2: Landasan Teori
Bab 2 akan membahas dasar teori yang akan mendukung topik dalam skripsi ini. Pada akhirnya
dasar teori ini akan digunakan pada perhitungan pencadangan klaim dan perhitungan galat prediksi.

Bab 3: Metode Pencadangan Robust Chain Ladder
Bab 3 akan meninjau lebih lanjut cara kerja dari metode pencadangan robust chain ladder yang
akan digunakan sebagai salah satu metode perhitungan pada bab kedepannya.

Bab 4: Aplikasi Metode Pencadangan Chain Ladder dan Robust Chain Ladder Pada
Data Klaim Asuransi Kendaraan Motor Pribadi
Bab 4 berisi dari seluruh perhitungan menggunakan dasar teori dan rumusan dari bab sebelumnya
pada data klaim asuransi tanpa pencilan, dan data klaim asuransi dengan pencilan. Setelah itu
pada bab ini juga akan ditunjukan masing-masing galat dari penggunaan setiap metode pada setiap
jenis data.

Bab 5: Kesimpulan dan Saran
Bab 5 berisi kesimpulan yang didapatkan dari penelitian dan perbandingan antara metode penca-
dangan chain ladder dan metode pencadangan robust chain ladder serta saran untuk pengembangan
skripsi di masa yang akan datang.
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